PERAN BI-RTGS DAN ARSITEKTUR PERBANKAN INDONESIA (API)

DALAM PERKEMBANGAN PERBANKAN DAN PERTUMBUHAN

EKONOMI DI INDONESIA by Medyawati, Henny & Hermana, Budi
1 
 
PERAN BI-RTGS DAN ARSITEKTUR PERBANKAN INDONESIA (API) 
DALAM  PERKEMBANGAN PERBANKAN DAN PERTUMBUHAN 





1 LEPMA, Fakultas Ekonomi, Universitas Gunadarma 
(henmedya@staff.gunadarma.ac.id) 
2 Kepala BAPSI, Universitas Gunadarma(bhermana@staff.gunadarma.ac.id) 
Abstract 
 
The aims of this research are to analyze the influence of implementation of BI-
RTGS and implementation of Arsitektur Perbankan Indonesia (API) to economic 
growth and examine the percentage of contribution of assets, loans and third party 
fund to economic growth. This research is a case study in Indonesia using 
secondary data from the year 1988 until 2008 obtain from various published 
reports from Bank Indonesia and Central Bureau of Statistics (CBS). VAR, a time-
series econometric model used in this study, estimating three banking indicators 
that are assets, loans and third party fund, economic growth average per capita at 
constant price 2000. Based on the two-stage data processing, the research reveals 
empirical evidence that technology affects the banking development and economic 
growth. This study support the research conducted by Levine (1997) that economic 
activity and technological innovation undoubtedly affect the structure and quality 
of financial system. 
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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh dari implementasi BI-RTGS 
dan Arsitektur Perbankan Indonesia terhadap pertumbuhan  ekonomi di Indonesia 
dan menganalisis persentase kontribusi tiga indikator perbankan yaitu aset, kredit 
dan dana terhadap pertumbuhan ekonomi. Penelitian ini merupakan studi kasus di 
Indonesia dengan data sekunder dari tahun 1988 -2008 yang diperoleh dari 
berbagai laporan terbitan dari Bank Indonesia dan Badan Pusat Statistik (BPS). 
Vector Autoregression (VAR), digunakan dalam penelitian ini untuk mengestimasi 
tiga indikator perbankan yaitu aset, kredit dan dana yang merupakan ukuran untuk 
perkembangan perbankan, laju pertumbuhan ekonomi per kapita harga konstan 
2000 untuk pertumbuhan ekonomi. Hasil penelitian berdasarkan dua tahapan 
analisis pengolahan data menunjukkan bahwa teknologi berperan dalam 
perkembangan perbankan dan pertumbuhan ekonomi. Hasil penelitian ini sejalan 
2 
 
dengan penelitian Levine (1997) yang menyimpulkan bahwa aktivitas ekonomi 
dan teknologi tidak diragukan lagi memberikan pengaruh yang besar struktur 
perbankan. 
 




Levine (1997), menyatakan banyak negara mempelajari bahwa perbedaan 
dalam perkembangan perbankan di beberapa negara untuk jangka waktu yang 
sangat panjang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Aktivitas ekonomi dan 
inovasi teknologi tidak diragukan lagi memberikan pengaruh terhadap struktur dan 
kualitas dari sistem perbankan. Inovasi dalam telekomunikasi dan komputer tidak 
dapat disangkal lagi memberikan dampak terhadap industri pelayanan perbankan. 
Di Indonesia, penggunaan teknologi informasi dan komunikasi di perbankan 
nasional relatif lebih maju dibandingkan dengan sektor lainnya. Sejak tahun 2000, 
Bank Indonesia memperkenalkan kepada masyarakat suatu proses penyelesaian 
akhir transaksi (settlement) pembayaran yang dilakukan per transaksi dan bersifat 
real time yang disebut dengan real time gross settlement atau BI-RTGS. Saat ini 
aplikasi sistem BI-RTGS ini sudah berjalan di semua Kantor Bank Indonesia 
(KBI) di seluruh Indonesia. 
Perbankan Indonesia sudah memasuki tahap konsolidasi yang ditandai 
dengan diluncurkannya Arsitektur Perbankan Indonesia (API). Peluncuran API 
pada bulan Januari 2004 sebagai awal dari tahap konsolidasi perbankan Indonesia 
(Hermana, 2007). API merupakan suatu kerangka dasar sistem perbankan 
Indonesia yang bersifat menyeluruh dan memberikan arah, bentuk,  dan tatanan 
industri perbankan untuk rentang waktu lima sampai sepuluh tahun ke depan.  
Arah kebijakan pengembangan industri perbankan di masa datang yang 
dirumuskan dalam API dilandasi oleh visi mencapai suatu sistem perbankan yang 
sehat, kuat dan efisien guna menciptakan kestabilan sistem keuangan dalam 
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rangka membantu mendorong pertumbuhan ekonomi nasional (Bank Indonesia, 
2009). 
Hubungan jangka panjang antara perkembangan perbankan dengan 
pertumbuhan ekonomi dikemukakan oleh Luintel dan Khan (1999) dan Levine, 
Loayza dan Beck (2000). Kedua peneliti menemukan hubungan antara 
perkembangan perbankan dengan pertumbuhan ekonomi di seluruh sampel 
penelitian. Levine, Loayza dan Beck menemukan hubungan yang positif antara 
perkembangan perbankan dan pertumbuhan ekonomi, dengan  lebih menekankan 
pada pengaruh komponen eksogen perbankan yang sangat bervariasi antar Negara. 
Inggrid (2006) menyatakan bahwa dalam jangka panjang terdapat hubungan 
ekuilibrium antara perkembangan sektor keuangan dan output riil. Nasrudin (2004) 
mengadopsi penuh model penelitian Levine, Loayza dan Beck (2000) yaitu 
mengganti unit ukuran sampel yaitu 71 negara di dunia dengan unit ukuran daerah. 
Hasil penelitian Nasrudin menyatakan bahwa indikator perbankan yang 
menunjukkan hubungan positif terhadap pertumbuhan ekonomi adalah aset dan 
jumlah kantor bank. 
Penelitian ini akan mengembangkan sebuah model dampak dari akumulasi 
aset finansial yang dikelola lembaga keuangan formal (dalam hal ini perbankan) 
pertumbuhan perekonomian Indonesia dan dampak penerapan teknologi informasi 
terhadap perkembangan perbankan di Indonesia. 
Tujuan penelitian ini yaitu menganalisis pengaruh indikator-indikator  
perkembangan perbankan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia tahun 1988 
– 2008. Secara komprehensif, penelitian akan membahas mengenai perkembangan 
perbankan terhadap pertumbuhan ekonomi dan pengaruh penerapan teknologi 
perbankan dengan  menggunakan dua variabel boneka yaitu  implementasi RTGS 
tahun 2000 dan diterapkannya API tahun 2004. Secara khusus, 2 aspek yang 
dibahas dalam paper ini, pertama, apakah perkembangan perbankan berpengaruh 
terhadap pertumbuhan ekonomi?; kedua, apakah implementasi RTGS dan API 
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi? 
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Bagian kedua dari paper ini mengulas  tentang metodologi yang digunakan, 




Model ekonometri dalam penelitian ini merupakan model VAR yang 
analisisnya terbagi dalam dua tahapan yaitu (a) model VAR dengan empat variabel 
(laju pertumbuhan ekonomi dan tiga indikator perbankan yaitu aset, kredit dan 
dana), (b) model VAR dengan 6 variabel (laju pertumbuhan ekonomi, aset, kredit, 
dana dan dua variabel boneka yaitu implementasi BI-RTGS tahun 2000 dan 
pelaksanaan API 2004).  
Jenis data yang digunakan adalah data sekunder dari tahun 1988–2008 dalam 
bentuk data triwulanan.  Sumber data yaitu Statistik Ekonomi Keuangan Indonesia 
(SEKI) dari Bank Indonesia dan publikasi BPS berupa Statistik Indonesia (SI) dan 
indikator ekonomi.   Data perbankan meliputi (1) dana pihak ketiga, jumlah 
nominal tabungan, giro, deposito  dan kredit seluruh bank (bank umum, BPR dan 
bank syariah), jumlah aset seluruh bank,  (2) data untuk indikator pertumbuhan 
ekonomi yaitu laju PDB per kapita harga konstan 2000.  
Identifikasi persamaan menurut Gujarati (2003) dilakukan dengan ketentuan 
(i) apabila nilai (K- k) < (m-1) maka persamaan dalam keadaan underidentified, 
(ii) apabila nilai (K-k) = (m-1) maka persamaan dalam keadaan tepat 
teridentifikasi, dan (iii) apabila nilai (K-k) = (m-1) maka persamaan dalam 
keadaan overidentified. Dalam hal ini, K adalah jumlah variabel predetermined 
dalam seluruh persamaan, k adalah jumlah variabel predetermined dalam 
persamaan tersebut dan m = jumlah variabel endogen dalam persamaan tersebut. 
Model hubungan antara ke-empat variabel makro laju PDB (Vljgdp), 
Aset(Vaset), Kredit(Vkredit), Dana(Vdana) beserta dua variabel boneka di dalam 
VAR dapat dinyatakan pada Persamaan 1-4.  
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Vljgdpt = β1 +  1i Vljgdp t-i +  2i Vaset t-i+  3iVkredit t-i +  
4i Vdana t-i +   D1 + D2 + ε1                               .....................   (1) 
Vasett = β2 +  9i Vljgdp t-i +   10iVaset t-i+  11iVkredit t-i +  
12i Vdana t-i +   D1 + D2 + ε2                            .....................   (2) 
Vkreditt  = β3 +  17i Vljgdp t-i +  18i Vaset t-i+  19iVkredit t-i +  
 20i  Vdana t-i +  D1 + D2 + ε3        .....................   (3) 
Vdanat = β4 +  25i Vljgdp t-i +   26i Vaset t-i+  27iVkredit t-i + 
 28i Vdana t-i +   D1 +i D2 + ε4      .....................   (4) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Perkembangan Perbankan Terhadap Laju Pertumbuhan Ekonomi 
Pada bagian pertama dari pembahasan ini, akan dianalisis tiga indikator 
perbankan dan laju pertumbuhan ekonomi tanpa menyertakan variabel boneka.  
Hasil identifikasi persamaan menggunakan rumus (i), (ii) dan (iii) pada bab 
metode penelitian diperoleh hasil yaitu kondisi overidentified.  
Kondisi tersebut diperoleh karena jumlah informasi yang dimiliki melebihi 
jumlah parameter yang ingin diestimasi yaitu (160- 16) > 3. 
Berdasarkan hasil pengolahan data  diketahui bahwa hanya satu variabel 
yaitu pertumbuhan ekonomi (vljgdp) yang sudah stasioner pada tingkat level. 
Setelah melalui proses diferensiasi maka dapat disimpulkan bahwa semua variabel 
sudah terintegrasi pada derajat yang sama, maka data pada penelitian ini yang 
digunakan adalah data turunan pertama.  Hasil ini juga sekaligus menentukan 
bentuk VAR yang akan diestimasi selanjutnya yaitu VAR dalam bentuk 
difference. 
Tingkat kelambanan yang diperoleh berdasarkan nilai statistik minimum 
AIC yaitu 10 (10 triwulan).  Artinya, dampak dari perkembangan perbankan 
terhadap pertumbuhan ekonomi yang diukur melalui tiga indikator yaitu aset, 
kredit dan dana akan berdampak setelah 10 triwulan atau dua setengah tahun. 
Model tersebut belum memasukkan variabel yang dapat mewakili penerapan 
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kebijakan-kebijakan Bank Indonesia seperti kebijakan penilaian tingkat kesehatan 
bank (pertama kali tahun 1991 kemudian diperbaharui tahun 1993 dan tahun 
2004), penerapan teknologi sistem informasi seperti implementasi BI-RTGS pada 
tahun 2000, penerapan API tahun 2004 dan lain-lain.  
Stabilitas sistem VAR dan VEC akan dilihat dari nilai inverse roots 
karakteristik autoregresi (AR) polinomialnya. Nilai kisaran modulus yang 
diperoleh dari pengolahan data adalah 0.765379 sampai dengan 0.982599, yang 
berarti  model VAR sudah stabil. 
     
Analisis Impulse Respon Tiga Indikator Perbankan terhadap Pertumbuhan 
Ekonomi 
Impulse response function dari model yang diestimasi mengkonfirmasikan 
respon dinamis dari seluruh variabel terhadap kejutan (shock) satu standar deviasi 
pada variabel-variabel dalam sistem (Widarjono, 2007). 
 
Gambar 1. Respon Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Kejutan (Shock) Empat Variabel 
 
Berdasarkan Gambar 1 dapat disimpulkan bahwa kejutan tiga indikator 
perbankan yaitu kredit, dana pihak ketiga dan aset pada triwulan pertama 
memberikan dampak terhadap pertumbuhan ekonomi. Kejutan volume kredit akan 
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menyebabkan pertumbuhan ekonomi naik pada triwulan kedua, namun pada 
triwulan ketiga dampak tersebut tidak dirasakan lagi. Hasil ini mendukung hasil 
penelitian Levine, Loayza dan Beck (2000), Kar dan Pentecost (2000), dan Inggrid 
(2006) bahwa kredit berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi.  Hasil 
ini mematahkan hasil penelitian Nasrudin (2004) yang menyatakan bahwa kredit 
berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi. Khusus mengenai dana pihak 
ketiga, kenaikannya menyebabkan turunnya   pertumbuhan ekonomi pada triwulan 
kedua, namun pada triwulan berikutnya langsung berbalik arah menyebabkan 
naiknya  pertumbuhan ekonomi. Kenaikan volume aset menyebabkan naiknya 
pertumbuhan ekonomi  sampai pada triwulan ketiga, namun pertumbuhan ekonomi 
kembali turun pada triwulan keempat 
 
Analisis Varian Dekomposisi  
Analisis Varian Dekomposisi menggambarkan prediksi kontribusi 
persentasi setiap variabel terhadap variabel pertumbuhan ekonomi (Tabel 1).  
 
Tabel 1. Varian Dekomposisi  Tiga Indikator Perbankan Terhadap Variabel DLJGDP 
Periode S.E. DLJGDP DASET DKREDIT DDANA 
1 4.378129 100.0000 0.000000 0.000000 0.000000 
2 6.166972 94.96026 0.480891 0.565647 3.993205 
3 6.432306 93.50373 1.443279 0.544461 4.508529 
4 6.916169 84.24555 1.274461 7.217277 7.262715 
5 7.809070 73.40624 1.001471 15.24984 10.34245 
            
Berdasarkan Tabel 1.  tersebut di atas, hasil penelitian sampai pada tahap 
ini mengindikasikan bahwa perkembangan perbankan mempengaruhi 
pertumbuhan ekonomi dalam persentase kontribusi yang relatif kecil. Hal ini 
dapat dilihat melalui besarnya kontribusi variabel kredit, aset dan dana pihak 
ketiga yang tidak lebih dari 20% terhadap variabel laju pertumbuhan ekonomi.  
Analisis Implementasi BI-RTGS dan API  dalam Perkembangan Perbankan 
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 Pada analisis bagian kedua dari penelitian ini akan membahas peran 
penerapan teknologi sistem informasi yaitu implementasi RTGS dan API dalam 
perkembangan perbankan dalam bentuk variabel boneka.  
Hasil pengolahan data yang diawali dengan pengujian akar-akar unit untuk 
model VAR 6 variabel menunjukkan hasil yang sama dengan tahap pertama yaitu 
variabel yang sudah stasioner pada tingkat level adalah Vljgdp. Proses berikutnya 
yang harus dilakukan adalah melakukan proses differensiasi agar data terintegrasi 
pada derajat yang sama.  
 Model VAR 6 variabel ini diketahui memiliki kisaran modulus berada pada 
angka 0.262637 sampai dengan 0.989683, artinya model VAR sudah stabil. Hasil 
pemilihan tingkat kelambanan optimal model VAR tersebut dengan bantuan 
perangkat lunak Eviews 5 diketahui bahwa berdasarkan nilai AIC minimum yaitu 
22.36375, maka tingkat kelambanan optimal adalah 8 (8 triwulan).  Secara umum 
hal ini mendukung hasil pernyataan Levine (1997) bahwa teknologi memberikan 
pengaruh terhadap struktur dan kualitas dari sistem. Hal ini secara umum berarti 
bahwa  kedua kebijakan Bank Indonesia yang dimasukkan dalam bentuk variabel 
boneka ke dalam model tersebut berdampak pada perkembangan perbankan di 
Indonesia. Dampak tersebut tentunya positif, karena mempercepat pengaruh 
perkembangan perbankan yang ditunjukkan dengan tingkat kelambanan yang lebih 
pendek. Secara individual koefisien di dalam model VAR sulit diinterpretasikan, 
maka ekonometrika menggunakan analisis impulse response. Analisis impulse 
response ini  melacak respon dari variabel endogen di dalam sistem VAR karena 
goncangan (shocks) atau perubahan di dalam variabel gangguan (e) (Widarjono, 
2007). 
 
Gambar 2.  Grafik Impulse Response Pertumbuhan Ekonomi terhadap Kejutan 




Kejutan yang diberikan dengan adanya penerapan BI-RTGS seperti dapat dilihat 
pada Gambar 2 mengakibatkan pertumbuhan ekonomi pada triwulan pertama 
hingga triwulan kedua mengalami penurunan. Hal ini dapat dijelaskan antara lain 
bahwa penerapan BI-RTGS yang dilakukan oleh Bank Indonesia berlangsung 
secara bertahap pada bank yang sudah siap dan memenuhi syarat yang umumnya 
terdapat di kota-kota besar di Jakarta khususnya dan di pulau Jawa umumnya. 
Transaksi yang dapat menggunakan fasilitas BI-RTGS pada awal implementasi 
juga dibatasi yaitu minimal 1 miliar. Manfaat dari penerapan BI-RTGS tersebut, 
belum dapat dirasakan sepenuhnya oleh seluruh nasabah bank. Respon yang 
berbeda ditunjukkan oleh kejutan dari penerapan API. Pada triwulan pertama dan 
kedua, kejutan tersebut justru mengakibatkan pertumbuhan ekonomi naik. Setelah 
triwulan kedua, respon pertumbuhan ekonomi mengalami penurunan dan berada di 
titik paling bawah pada triwulan ketiga.  Hal ini dapat dijelaskan bahwa 
penerapan API yang merupakan wujud komitmen Bank Indonesia untuk 
memperbaiki struktur perbankan Indonesia,  memberikan harapan tersendiri bagi 
nasabah agar bank-bank yang berdiri di Indonesia betul-betul bank yang sehat dan 
kuat permodalannya.  
Analisis varian dekomposisi ini menggambarkan relatif pentingnya setiap 
variabel di dalam sistem VAR karena adanya shock. Sesuai dengan tingkat 
kelambanan optimal yang diperoleh, maka peramalan yang dilakukan sampai 8 
triwulan. 
Tabel 2. Varian Dekomposisi Variabel DLJGDP 
Period S.E. DLJGDP DASET DKREDIT DDANA FDRTGS FDAPI 
1 4.241271 100 0 0 0 0 0 
2 5.913374 97.42506 0.109485 0.194445 0.007906 0.5762 1.686906 
3 6.515713 82.95104 10.70691 3.097008 0.201365 0.640866 2.402814 
4 6.841897 75.73705 16.94771 3.314631 0.337925 0.704396 2.958291 
5 7.50123 73.93435 17.89878 2.762997 0.29355 0.76944 4.340878 
6 8.016211 68.46674 22.80069 2.950244 0.285825 0.745862 4.750637 
7 8.176801 67.65951 23.26814 3.479049 0.287511 0.727617 4.578171 




 Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa variabel aset memberikan 
kontribusi paling besar dibandingkan dengan variabel kredit, dana dan dua variabel 
boneka BI-RTGS dan API. Pada periode pertama pertumbuhan ekonomi hanya 
dapat dijelaskan oleh variabel pertumbuhan ekonomi itu sendiri.  Kondisi ini tidak 
terlalu banyak berubah pada triwulan kedua. Mulai periode ketiga, kontribusi salah 
satu dari tiga indikator perbankan yaitu aset mulai menunjukkan kenaikan angka 
yang cukup tinggi yaitu dari 0.109485% menjadi 10.70691% pada triwulan ketiga.  
Kontribusi ini terus meningkat hingga akhir periode 8. Variabel boneka BI-RTGS 
dan API memberikan kontribusi berkisar antara 0.576% sampai 4.448%. Secara 
umum, peran dua variabel boneka ini mempercepat dampak laju pertumbuhan 
ekonomi. 
 Selain hasil-hasil tersebut di atas, simulasi dilakukan untuk melihat lebih 
rinci peran BI-RTGS terhadap perbankan dan pertumbuhan ekonomi yaitu dengan 
memberikan nilai nol variabel BI-RTGS di dalam model VAR. Berdasarkan hasil 
pengolahan data, diperoleh tingkat kelambanan optimal berdasarkan kriteria AIC 
minimum adalah tingkat kelambanan 9 atau 9 triwulan. Tingkat kelambanan yang 
dihasilkan menjadi lebih  panjang dibandingkan dengan model VAR sebelumnya. 
Hasil impulse response kejutan variabel indikator perbankan dan variabel boneka 
API (Model VAR tanpa variabel boneka BI-RTGS) juga menunjukkan adanya 
dampak penerapan BI-RTGS terhadap perbankan dan pertumbuhan ekonomi. 
Hasil ini mendukung penelitian Levine (1997) bahwa inovasi teknologi tidak 
diragukan lagi mempengaruhi struktur dan kualitas perbankan, dan Papageorgiu 
(2000) yang menyatakan bahwa  negara berkembang mempunyai kesempatan 
untuk mencapai pertumbuhan yang tinggi melalui adopsi teknologi.   
                 
KESIMPULAN  
Perkembangan perbankan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Pada analisis 
impulse response, kejutan variabel kredit dan aset dapat menaikkan pertumbuhan 
ekonomi, sedangkan pada analisis varian dekomposisi bukti empiris menunjukkan 
bahwa perkembangan perbankan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi walaupun 
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persentasenya relatif kecil. Kondisi ini mengindikasikan terjadi disintermediasi 
perbankan, penyaluran kredit menghadapi kendala yaitu tingginya suku bunga 
pinjaman dan melemahnya daya beli masyarakat.   
Implementasi BI-RTGS dan API mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Hal ini 
ditunjukkan oleh berkurangnya lag optimal yang diperoleh pada model VAR yang 
kedua yaitu model VAR dengan 2 variabel boneka BI-RTGS dan API. 
 
SARAN  
1. Model empiris yang dibangun, masih berpotensi untuk belum 
menginternalisasi variabel-variabel yang seharusnya terlibat dalam model. 
2. Bahwa model VAR ini masih a-theory, sebab belum melakukan restriksi 
teoritis atas hubungan antar variabel yang terlibat. Kelemahan ini dapat diatasi 
dengan model Structural VAR (SVAR).  
3. Bahwa mewakilkan variabel RTGS dan API hanya pada dummy berpotensi 
untuk tidak reprentatif, mengingat banyak kejadian yang dapat terwakili oleh 
variabel satu-nol tersebut, dan perangkat lunak Eviews tidak dapat 
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